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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mengenai pengukuran kinerja dengan pendekatan Al-Falah. Pendekatan Al-Falah dinilai sesuai dengan syariat Islam yang dalam tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai kesejahteraan dunia dan kesejahteraan akhirat. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif melalui kajian referensi yang dilakukan dengan tahapan ilmiah melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian memformulasikan konsep kinerja bisnis melalui pendekatan al-falah yang menyeimbangkan aspek kesejahteraan duniawi dan kesejahteraan akhirat melalui delapan indikator keseimbangan yaitu pengembangan harta, ibadah, pengembangan kapabilitas, pengembangan spiritual, kelayakan upah, implementasi zakat, keberlanjutan organisasi bisnis dan ukhuwah dalam organisasi.

Kata kunci: Kinerja, Al-Falah, Kesejahteraan Duniawi, Kesejahteraan Akhirat

[bookmark: _GoBack]ABSTRACT
This study aims to conduct performance measurement analysis with Al-Falah approach. Al-Falah's approach is evaluated in accordance with Islamic law where the purpose of human life is to achieve worldly benefits and the well-being of the hereafter. The methodology used in this research is qualitative descriptive through reference studies conducted with scientific level through data collection, data reduction, data presentation, data validation and drawing conclusions. The results of the study formulate the concept of business performance through al-falah approach that balances aspects of worldly welfare and the well-being of the hereafter through eight balance indicators namely property development, worship, capacity development, spiritual development, salary eligibility, implementation of zakat, sustainability of business organization and ukhuwah in the organization.
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PENDAHULUAN
Keberadaan bisnis atau perusahaan yang menerapkan prinsip syariah menjadi hal yang harus beriringan dengan adanya metode pengukuran kinerja bisnis syariah. Pengukuran kinerja bisnis tidak hanya mengacu pada aspek keuangan saja tetapi harus mencakup berbagai aspek penunjang kegiatan bisnis lainnya baik yang bersifat material ataupun nonmaterial. Pengukuran kinerja perusahaan atau bisnis syariah saat ini menggunakan beberapa metode yang yang telah mengacu selain pada aspek keuangan atau peningkatan laba melainkan juga pada berbagai aspek penunjang lain yang mendukung keberlangsungan bisnis perusahaan. Penilaian kinerja memiliki peran strategis untuk dapat memetakan berbagai kebijakan strategis yang akan diterapkan di perusahaan.
Peran pengukuran kinerja bagi perusahaan penting bagi karyawan dan perusahaan sebagai acuan pengambilan tindakan perbaikan untuk meningkatkan kinerja, sebagai dasar penentuan kompensasi yang layak, sebagai dasar penentuan penempatan karyawan sesuai dengan keahliannya, sebagai dasar perusahaan dalam memberikan pelatihan, dasar perencanaan karier, sebagai penilaian kualitas kinerja karyawan dan sebagai umpan balik pelaksanaan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia.[footnoteRef:1] Selain itu, pengukuran kinerja harus memberikan gambaran yang nyata mengenai keadaan perusahaan agar dalam pengambilan keputusan dapat sesuai dengan kebutuhan perusahaan. [1:  I Wayan Arthabawan, ‘Pentingnya Penilaian Kinerja Bagi Karyawan Dalam Suatu Organisasi (Kajian Teoritis)’, Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis, 10.1 (2017), 195–204.] 

Terdapat beberapa metode pengukuran kinerja bisnis diantaranya adalah pengukuran kinerja dengan menggunakan balance scorecard. Pengukuran kinerja balance scorecard ini menggunakan perspektif keuangan, perspektif pendengar, perspektif proses bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Pengukuran kinerja menggunakan balance scorecard masih dianggap tidak representatif terhadap berbagai indikator lain yang melekat dalam perusahaan, pada perusahaan yang menerapkan nilai-nilai syariah di dalamnya metode pengukuran ini tidak dapat menjelaskan nilai-nilai keagamaan yang seharusnya juga menjadi dasar dalam dari indikator ketercapaian kinerja bisnis.[footnoteRef:2]  [2:  Fera Devani and Ade Setiawarnan, ‘Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Menggunakan Metoda Balanced Scorecard’, Jurnal Sains, Teknologi Dan Industri, 13.1 (2015), 83–90 <https://doi.org/10.24912/jmbk.v3i3.4974>.] 

Pengukuran kinerja yang lebih mengakomodir nilai-nilai syariah di dalamnya kemudian dikembangkan oleh Firdaus melalui pengukuran kinerja bisnis dengan menggunakan maslahah scorecard sebagai jawaban dari ketidakmampuan metode balance scorecard dalam menjawab aspek kesyariahan dalam pengukuran kinerja bisnis syariah. Konsep ini merumuskan enam orientasi pengukuran kinerja bisnis yaitu orientasi harta kekayaan, orientasi pelanggan, orientasi ibadah, orientasi proses internal, orientasi pembelajaran dan orientasi tenaga kerja.[footnoteRef:3] Namun demikian metode pengukuran kinerja ini ini belum dapat mengakomodir tujuan kemaslahatan secara penuh karena belum merumuskan konsep keseimbangan dalam mencapai tujuan hidup manusia yaitu al-falah melalui nilai maslahah [3:  Achmad Firdaus and Ernawan Prianto, ‘Pengukuran Kinerja Bisnis Berbasis Syariah Dengan Maslahah Scorecard’, Review of Islamic Economic, Finance and Banking, 1.2 (2013), 233–52 <https://www.researchgate.net/publication/282218485>.] 


METODE
Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan berupa data sekunder yaitu bersumber dari referensi yang terkait dengan subjek penelitian yang dikumpulkan dari referensi berupa jurnal, buku dan referensi lain yang berkaitan dengan kajian yang diabahas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Al-Falah dalam pengukuran kinerja bisnis mencakup dua elemen penting yakni untuk mencapai kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akhirat. Kesejahteraan duniawi dapat ditunjukkan sebagai berikut
Kesejahteraan Dunia
1. Pengembangan Harta
Peruntukan harta bagi seorang muslim dapat digunakan untuk kegiatan yang positif seperti ibadah, beberapa ibadah dalam Islam membutuhkan harta dalam pelaksanaannya seperti zakat, sedekah dan hibah.[footnoteRef:4] Oleh karena itu mencari harta harus memenuhi dua aspek yaitu aspek dunia dan akhirat. Sebagai makhluk monodualis, manusia memiliki unsur fisik dan psikis yang keduanya membutuhkan keseimbangan agar manusia dapat hidup secara sempurna untuk memenuhi kebutuhan hidup lahir dan batin.[footnoteRef:5] Bagi seorang muslim, keseimbangan hidup dunia dan akhirat merupakan suatu tujuan oleh karena itu dalam aktivitasnya manusia harus berupaya untuk mempersiapkan urusan akhirat tanpa mengabaikan urusan duniawinya. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Qashash:77 [4:  Toha Andiko, ‘Konsep Harta Dan Pengelolaannya Dalam Alquran’, Al-Intaj, 2.1 (2016), 57–70.]  [5:  Nurul Ichsan, ‘Kerja, Bisnis Dan Sukses Menurut Islam’, The Journal of Tauhidinomics, 1.2 (2015), 167–82 <http://103.229.202.71/index.php/tauhidinomics/article/view/8434>.] 

وَابْتَغِ فِيْمَآ اٰتٰىكَ اللّٰهُ الدَّارَ الْاٰخِرَةَ  وَلَا تَنْسَ نَصِيْبَكَ مِنَ الدُّنْيَا  وَاَحْسِنْ كَمَآ اَحْسَنَ اللّٰهُ اِلَيْكَ  وَلَا تَبْغِ الْفَسَادَ فِى الْاَرْضِ ۗاِنَّ اللّٰهَ لَا يُحِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ 77. 
Terjemahnya:
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.
Dalam mencari harta manusia diperintahkan untuk selalu bersungguh-sungguh dan tidak bermalas-malasan dan tetap menyeimbangkan antara ibadah dengan mencari rezeki yang halal. Allah SWT berfirman dalam QS. Al Jumuah ayat 10
فَاِذَا قُضِيَتِ الصَّلٰوةُ فَانْتَشِرُوْا فِى الْاَرْضِ وَابْتَغُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰهِ وَاذْكُرُوا اللّٰهَ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْنَ  . 
Terjemahnya: 
Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.
Bekerja untuk setiap manusia merupakan kebutuhan, bukan hanya suatu kewajiban karena bekerja adalah fitrah manusia yang diberikan oleh Allah SWT kepada mannusia. Manusia menjadikan bekerha sebgaai upaya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan yang bersifat jasmani seperti sandang, pangan dan papan ataupun kebutuhan lain misalnya kesenangan.[footnoteRef:6] Bekerja untuk mencari harta diperintahkan dalam Islam, Rasulullah SAW menyeru umatnya untuk mencari nafkah dengan bekerja melalui berbagai jenis pekerjaan entah itu melalui perdagangan, petani dan lain sebagainya dan tidak menghendaki untuk seorang muslim hanya beribadah saja dengan berdiam diri dan hanya menunggu rezeki yang telah dijanjikan oleh Allah SWT. Bekerja keras merupakan kewajiban bagi manusia yang hidup di muka bumi ini, Rasulullah dan para sahabatnya telah banyak memberikan pelajaran mengenai etos dalam bekerja.[footnoteRef:7]  [6:  Ratna Wijayanti, ‘Membangun Entrepreneurship Islami Dalam Perspektif Hadits’, Cakrawala, 13.1 (2018), 35 <https://doi.org/10.31603/cakrawala.v13i1.2030>.]  [7:  Bagus Mohamad Ramadhan and Muhamad Nafik Hadi Ryandono, ‘Etos Kerja Islami Pada Kinerja Bisnis Pedagang Muslim Pasar Besar Kota Madiun’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 2.4 (2015), 274 <https://doi.org/10.20473/vol2iss20154pp274-287>.] 

2. Pengembangan Kapabilitas
Pengembangan kapabilitas dan kompetensi seseorang serta kerjasama dalam suatu organisai akan mempengaruhi kesuksesan organisasi tersebut (Nurrohim). Kapabilitas karyawan atau kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu dan diaplikasikan untuk meningkatkan kinerjanya. Kompetensi yang dimiliki akan menunjukkan karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang menunjukkan kemampuan setiap karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan meningkatkan standar kualitas professional dalam pekerjaan mereka.[footnoteRef:8]  [8:  Ilman Ataunur and Eny Ariyanto, ‘Pengaruh Kompetensi Dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Adaro Energy Tbk’, Telaah Bisnis, 16.2 (2016), 135–50 <https://doi.org/10.35917/tb.v16i2.33>.] 

Kompetensi adalah kemampuan dalam kerja dengan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kemampuan serta nilai-nilai pribadi berdasarkan pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki dalam rangka pelaksanaan tugas yang dikerjakan secara professional, efektif dan efisien.[footnoteRef:9] Pengembangan kapabilitas atau kompetensi karyawan mencirikan keseriusan perusahaan dalam melakukan upgrade perusahaan sehingga kinerja bisnis dapat ditingkatkan. [9:  Dinda Fatmah, ‘Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Dan Kompetensi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Percetakan Fajar Mojokerto’, Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis, 8.2 (2017), 700–709 <https://doi.org/10.33059/jseb.v8i2.428>.] 

Kompetensi menjadi dasar dalam mengevaluasi kinerja pegawai. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai bukan sekedar pengetahuan atau keterampilan yang dimilikinya melainkan kemampuan khusus yang sangat kompleks. Kompetensi seorang pegawai dapat terlihat dari cara seseorang berperilaku di tempat kerja.[footnoteRef:10] Oleh karena itu peningkatan kompetensi karyawan merupakan suatu keharusan yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatan produktivitas perusahaan. [10:  Lucia Nurbani Kartika and Agus Sugiarto, ‘Pengaruh Tingkat Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Administrasi Perkantoran’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 17.1 (2016), 73 <https://doi.org/10.24914/jeb.v17i1.240>.] 

3. Upah yang layak. 
Dalam konsep syariah, upah memiliki dua dimensi yakni dimensi dunia dan akhirat. Dalam dimensi dunia, penerapan upah harus memperhatikan konsep moral agar dapat diperoleh pahala dari upah tersebut, mengabaikan moral berarti dimensi akhirat tidak akan tercapai. Upah yang adil dan layak merupakan ciri dari  upah dalam dimensi dunia. Upah yang adil mempunyai makna bahwa upah yang diberikan jelas, transparan dan proporsional, sedangkan layak berarti upah yang diberikan harus mencukupi kebutuhan pangan, sandang dan papan.[footnoteRef:11] Selain upah yang adil dan layak, prinsip-prinsip yang menjadi dasar penetapan upah dan besaran upah menurut syariah adalah dengan mempertimbangkan prinsip kebajikan, yaitu prinsip yang dalam hubungan kerja dapat diartikan sebagai asas yang menyentuh aspek kerohanian atau berhubungan dengan kemampuan menyentuh hati nurani pemilik pekerjaan agar dapat memberikan apresiasi lebih terhadap pekerja.[footnoteRef:12]  [11:  Wiwin Agustian and Dina Mellita, ‘Konsep Pengupahan Dalam Manajemen Syariah’, Jurnal Ilmiah Bina Manajemen, 3.1 (2020), 36–46 <https://doi.org/10.33557/jibm.v3i1.827>.]  [12:  Rachmad Firmansyah and Moh. Qudsi Fauzy, ‘Sistem Upah Minimum Kabupaten Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Pada Upah Minimum Kabupaten Sidoarjo)’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 4.6 (2017), 434–48.] 

Upah yang diberikan kepada pekerja harus jelas dan sesuai dengan kesepakatan sebelumnya dan tidak melakukan praktek-praktek yang dapat melanggar kontrak perjanjian pengupahan. Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abd ar-Razzaq dari Ibnu Hanifah dan Said al-Khudri yaitu artinya: Dari Abu Said al-Khudri ra. Bahwa Rasulullah Saw bersabda: “barang siapa mempekerjakan seorang pekerja hendaknya ia menentukan upahnya”. (HR. Abdurrazzaq).[footnoteRef:13] Berdasarkan hal tersebut penetapan upah dan kelayakan upah adalah hal mendasar yang harus dipenuhi oleh perusahaan untuk menjamin kesejahteraan karyawan. [13:  Muhajir and others, ‘Pemberian Upah Terhadap Petugas Ili-Ili Desa Tanjungsari Dalam Perspektif Hukum Syariah’, Jurnal Imu Ekonomi Ilsam JIEI, 7.03 (2021), 1931–36.] 


4. Keberlanjutan Organisasi
Kelangsungan hidup organisasi akan terwujud apabila pengelola organisasi memperhatikan kelestarian lingkungan hidup, memiliki sikap saling menghargai, membuat kebijakan bisnis yang sesuai dan dapat diterima. Keberlanjutan organisasi dalam menerapkan pondasi kemaslahatan adalah dengan melakukan tindakan pencegahan pada masalah yang muncul.[footnoteRef:14] Keberlangsungan organisasi sesuai dengan konsep triple buttom line yang dikemukakan oleh Elkington yang memuat tiga konsep utama dalam penentuan keberlanjutan organisasi yaitu linkungan, sosial dan ekonomi. Perusahaan mempunyai peran dan kontrubusi dalam aspek sosial, ekonomi serta pengelolaan lingkungan secara bersama-sama. Dalam dimensi sosial, suatu perusahaan mempunyai fungsi dalam penyediaan kesejahteraan karyawan dan masyarakat tanpa melihat latar belakang yang ada. Selanjutnya pada dimensi ekonomi keberlanjutan organisasi perusahaan dapat diukur melalui pertumbuhan dan pendapatan melalui tingkat pertumbuhan penjualan terhadap pesaing, tingkat kepuasan terhadap pertumbuhan penjualan, keuntungan yang didapatkan dibandingkan dengan pesaing, posisi laba yang didapatkan dibandingkan dengan pesaing, posisi likuiditas keuangan dibandingkan dengan pesaing dan tingkat kepuasan terhadap pengembalian investasi perusahaan.[footnoteRef:15]   [14:  Syahruddin Kadir, ‘Pengembangan Pengukuran Kinerja Dengan Pendekatan Maslahah Score Card’, Ekonomi Dan Bisnis Islam, 3.2 (2019), 149–72 <https://doi.org/10.30868/ad.v3i01.501>.]  [15:  U.W. Nuryanto and others, ‘Keunggulan Bersaing Dalam Meningkatkan Kinerja Organiasi Berkelanjutan’, Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam, 6.1 (2020), 1–22.] 

Kesejahteraan Akhirat
1. Ibadah
Islam secara eksplisit telah menjelaskan hakikat penciptaan manusia adalah dengan tujuan untuk beribadah kepada Allah SWT sehingga segala pekerjaan yang dilakukan oleh manusia harus senantiasa bersesuaian pada nilai-nilai ibadah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Adz Dzariyat [51]:56
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْاِنْسَ اِلَّا لِيَعْبُدُوْنِ 56. 
Terjemahnya:
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. 
Tujuan suatu bisnis atau perusahaan berkaitan dengan unsur maslahah yakni memelihara agama menempatkan hal ini sebagai tujuan akhirat yang diimplementasikan dalam praktek ibadah kepada Allah SWT.[footnoteRef:16] Dalam aspek ibadah, untuk mewujudkan organisasi bisnis yang yang memberikan maslahah dapat dilakukan dengan membangun pondasi kemaslahayan berupa akidah, syariah dan akhlak.[footnoteRef:17] Penerapan akidah, syariah dan akhlak yang baik dalam suatu perusahaan akan menciptakan suasana yang Islami dalam menjalankan aktifitas perusahaan. [16:  Syahruddin Kadir, Muhammad Wahyuddin Abdullah, and Amiruddin Kadir, ‘Analisis Pengukuran Kinerja Dengan Pendekatan Maslahah Scorecard’, Jurnal Minds: Manajemen Ide Dan Inspirasi, 6.1 (2019), 53 <https://doi.org/10.24252/minds.v6i1.8108>.]  [17:  Agnes Yolanda, ‘Pengukuran Kinerja Sofyan Inn Hotel UNISI Yogyakarta Dengan Pendekatan Maslahah Scorecard (MasSC)’, Jurnal BAABU AL-ILMI: Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 5.1 (2020), 42 <https://doi.org/10.29300/ba.v5i1.3118>.] 

2. Spiritualitas 
Kemampuan spiritualitas Islam yang dimiliki oleh manusia dapat dikembangkan agar dapat bermanfaat dan berdaya guna sebagai motivasi hingga tindakan dalam pencapaian tujuan hidup. Nilai spiritual Islam didasari pada keimanan kepada Allah SWT yang membentuk sikap dan amalan yang berorientasi pada ibadah. Nilai spiritualutas Islam bagi pelaku usaha termasuk karyawan atau pemilik perusahaan merupakan hal yang penting karena menjadi ujung tombak dalam pengembangan bisnis yang berkelanjutan.[footnoteRef:18]  [18:  Hanifiyah Yuliatul Hijriah, ‘Spiritualitas Islam Dalam Kewirausahaan’, Tsaqafah, 12.1 (2016), 187 <https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v12i1.374>.] 

Spiritual dalam lingkup penelitian bisnsi merupakan salah satu indikator kunci keberhasilan organisasi bisnis untuk jangka panjang. Dalam organisasi bisnis yang memiliki kemampuan spiritual yang baik akan mampu memaksimalkan komitmen, kepuasan dan motivasi intrinsik karyawan.[footnoteRef:19] Muafi mengemukakan bahwa ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja religius yaitu niat bekerja untuk mengharapkan keridhoan Allah SWT, menggunakan nilai syariah secara kaffah ketika bekerja, keyakinannya dalam bekerja adalah untuk mencari keuntungan dunia dan kesemalatan akhirat, menjalankan prinsip efisiensi dan asas manfaat dengan tetap menjaga keseimbangan untuk mencari harta dan tetap beribadah, tidak konsumtif sebagai rasaya syukur kepada Allah SWT, membatarkan zakat infak dan sedekah dan memberi santunan terhadap fakir miskin dan anak yatim piatu.[footnoteRef:20]  [19:  Cahyo Tri Wibowo, ‘Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional (Eq) Dan Kecerdasan Spiritual (Sq) Pada Kinerja Karyawan’, Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 15.1 (2017), 1 <https://doi.org/10.20961/jbm.v15i1.4108>.]  [20:  Ali Jufri and others, ‘RBV Teori : Kinerja Religius Berbasis Kepribadian Islam Dan Perilaku Inovatif Dalam Konseptual’, INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis Dan Manajemen Indonesia, 4.3 (2021), 375–88 <https://doi.org/10.31842/jurnalinobis.v4i3.190>.] 

Kekayaan yang didapatkan tidak akan bermanfaat tanpa dilandasi atas keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT. Dalam Islam, bisnis tidak hanya berorientasi pada aspek dunia tetapu harus berorientasi pula pada akhirat. Mencari sebanyak-banyaknya keuntungan dalam Islam bukanlah hal yamg dilarang dengan catatan kekayaan yang dari keuntungan yang didapatkan dalam aktifitas bisnis bersifat distribusional karena nilai utama dalam kepemilikan harta adalah kemampuan untuk membelanjakan harta tersebut di jalan Allah SWT untuk mewujudkan maqashid syariah.[footnoteRef:21]  [21:  Mohammad Shadiq Khairi, ‘Memahami Spiritual Capital Dalam Organisasi Bisnis Melalui Perspektif Islam’, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 2013 <https://doi.org/10.18202/jamal.2013.08.7198>.] 

3. Implementasi Zakat
Orientasi zakat dalam dalam perusahaan atau organiasi bisnis membawa perusahaan tidak lagi hanya bertujuan untuk mencapai laba keuntungan yang sebesar-besarnya akan tetapi berusaha untuk mencapai jumlah pembayaaran zakat yang optimum. Laba bersih bukan lagi menjadi ukuran kinerja (performance) dalam perusahaan Islami tetapi menempatkan zakat sebagai ukuran kinerja perusahaan.[footnoteRef:22] Zakat sebagai salah satu instrumen ekonomi Islam selain sebagai kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT, juga mempunyai peran dalam aspek sosial kemasyarakatan. [22:  Iwan Triyuwono, ‘Metafora Zakat Dan Shari’Ah Enterprise Theory Sebagai Konsep Dasar Dalam Membentuk Akuntansi Syari’Ah’, Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia, 5.2 (2001), 131–45.] 

Zakat memiliki fungsi yang bersifat pribadi atau berorientasi pada hubungan vertikal dengan Allah SWT, beberapa fungsi zakat terhadap diri seorang muslim antara lain:
1. Membersihkan diri dari sifath bakhil
2. Menghilangkan sifat kikir para pemilik harta
3. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, terutama bagi pemilik harta
4. Menentramkan perasaan mustahiq, karena ada kepedulian terhadap mereka
5. Melatih atau mendidik berinfak dan memberi
6. Menumbuhkan kekayaan hati dan mensucikan diri dari dosa
7. Mensucikan harta para muzakki, dll.
Selain itu, fungsi zakat yang berorientasi pada hubungan horizontal kepada sesama manusia antara lain
1. Menjalin tali silaturahmi (persaudaraan sesama muslim dan manusia pada umumnya
2. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan hidup dan penderitaan
3. Membersihkan sifat iri dan dengki, benci dan hasud (kecemburuan sosial) dari hati orang-orang miskin.
4. Bentuk kegotong-royongan dan tolong menolong dalam kebaikan dan taqwa. [footnoteRef:23] [23:  Ahmad Syafiq, ‘Zakat Ibadah Sosial Untuk Meningkatkan Ketaqwaan Dan Kesejahteraan Sosial’, Ziswaf, 2.2 (2015), 380–400 <http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/Ziswaf/article/download/1558/1429>.] 

Islam mensyaratkan zakat dan menentukan nisabnya untuk tujuan melakukan pemerataan jaminan sosial sehingga semakin banyak hak orang fakir yang terpenuhi dan dengan demikian akan dapat mengurangi kesenjangan kelas sosial antara fakir miskin dan orang kaya di tengah-tengah masyarakat. Islam tidak menginginkan luasnya perbedaan antar kelas-kelas sosial di masyarakat karna dapat menimbulkan adanya rasa dendam dan kebencian seperti keresahan-keresahan yang menjadi sebab timbulnya perpecahan dalam masyarakat.[footnoteRef:24] Oleh karena itu dalam pengukuran kinerja bisnis syariah penting untuk dimasukkan indikator implementasi zakat dengan tujuan untuk menjaga hubungan yang baik antara perusahaan dan masyarakat sekitar. Selain zakat, penyaluran dana kebajikan yang dimiliki oleh perusahaan dapat pula disalurkan dalam bentuk lain misalnya melalui Corporate Social Respnsibility (CSR), Infak, sedekah atau hibah perusahaan. [24:  Miftahur Rahman Rahman, ‘Peran Zakat Dalam Mengentaskan Kemiskinan Di Indonesia’, Hukum Islam, 19.2 (2019), 130 <https://doi.org/10.24014/jhi.v19i2.8060>.] 

4. Ukhuwah dalam Organisasi
Ukhuwah atau persaudaraan merupakan nilai yang menunjang keberlanjutan organisasi bisnis. Ukhuwah dalam Islam disebut ukhuwah Islamiyah yaitu ikatan yang terjalin diantara umat muslim karena adanya kesamaan iman dalam beragama yang akan membentuk rasa saling menyayangi, saling membantu, saling membela, saling menghargai, bekerjasama, toleransi dan mengedepankan nilai keadilan apabila terjadi perselisihan diantara mereka.[footnoteRef:25] Dalam bisnis nilai-nilai tersebut penting untuk diterapkan demi menciptakan suasana yang sehat dalam pekerjaan. Nilai-nilai ini dapat mengarahkan karyawan atau pemilik perusahaan untuk dapat berkolaborasi dalam mencapai tujuan bisnis perusahaan dengan mengedepankan prinsip ukhuwah. Beberapa pendapat pula menjelaskan nilai ukhuwah dan human relation yang pada umumnya mengacu kepada hal yang sama yakni persaudaraan diantara manusia. [25:  Abdul Karim Syeikh, ‘Potret Ukhuwah Islamiyah Dalam Al-Qur’an: Upaya Merajutnya Dalam Kehidupan Umat Islam’, Jurnal Ilmiah Al-Mu’ashirah, 16.2 (2020), 176 <https://doi.org/10.22373/jim.v16i2.6567>.] 

Human relation dipahami sebagai interaksi yang dilakukan sesorang kepada orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang kehidupan yang dapat menimbulka kebahagiaan dan kepuasan hati dari kedua belah pihak atau dengan kata lain kedua pihak harus sama-sama berpartisispasi secara aktif dalam relasi tersebut.[footnoteRef:26] Hubungan yang baik dalam suatu organisasi bisnis ditentukan oleh bagaimana komunikasi didalamnya terjalin dengan baik. Komunikasi yang baik di dalam organisasi bisnis akan menunjang kesuksesan organisasi baik dalam meningkatkan kinerja bisnis ataupun adaptasi organisasi terhadap setiap perubahan lingkungan bisnis yang ada sehingga bisa tetap survive bahkan meraih keunggulan kompetetitifnya. Komunikasi yang baik antar individu maupun pihak-pihak lainnya dalam suatu organisasi bisnis akan memudahkan penyampaian informasi.[footnoteRef:27] [26:  Ahmad Fauzi, ‘Pengembangan Human Relation Perspektif Nilai-Nilai Al-Qur’an’, Mutawatir, 1.2 (2015), 168 <https://doi.org/10.15642/mutawatir.2011.1.2.168-179>.]  [27:  Hassa Nurrohim and Lina Anatan, ‘Efektivitas Komunikasi Dalam Organisasi’, Jurnal Manajemen, 7.4 (2009), 1–9.] 

KESIMPULAN DAN SARAN
Pengukuran kinerja bisnis syariah memiliki peran yang strategis dalam menentukan masa depan suatu organisasi atau perusahaan. Pengukuran kinerja digunakan sebagai evaluasi dan bahan pertimbangan oleh pemilik perusahaan dalam menerapkan kebijakan yang berguna dalam pengambilan keputusan. Pengukuran kinerja dalam bisnis syariah harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam kehidupan yaitu mencapai al-falah atau kesejahteraan dunia dan akhirat. Keseimbangan diantara kesejahteraan dunia dan akhirat menjadi hal mutlak yang ingin dicapai oleh setiap muslim. Oleh karena itu, dalam menyusun pengukuran kinerja perusahaan Islami harus memperhatikan keseimbangan dunia dan akhirat.
Pendekatan al-falah dalam pengukuran kinerja bisnis menyeimbangkan antara keinginan manusia untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat melalui indikator-indikator pengukuran yang digunakan. Keseimbangan antara pengembangan harta dan ibadah, keseimbangan antara pengmbangan kapabilitas dan pengembangan spiritual (spiritual building), keseimbangan antara kelayakan upah dan implementasi zakat dan keseimbangan antara keberlanjutan organisasi dan ukhuwah dalam organisasi. Selain itu pendekatan al-falah dalam pengukuran kinerja bisnis harus memperhatikan Maqashid syariah yaitu perlindungan terhadap agama (ad-din), perlindungan terhadap akal (al-aql), perlindungan terhadap jiwa (an-nafs), perlindungan terhadap keturunan (an-nasl) dan perlindungan terhadap harta (al-mal). Maqashid syariah meliputi perlindungan terhadap agama ditunjukkan melalui indikator ibadah dan implementasi zakat, perlindungan terhadap akal melalui pengembangan kapabilitas dan pengembangan spiritual, perlindungan terhadap jiwa melalui indikator kelayakan upah, perlindungan terhadap keturunan melalui indikator keberlanjutan organisasi dan ukhuwah serta perlindungan harta melalui indikator pengembangan harta.
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